BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah disgjikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah
Majelis Dakwah Al-Bahjah berbasis social network telah terencana dan
diterapkan dengan baik walau masih memerlukan pembenahan. Juru dakwah
(da’i) dalam kegiatan ini adalah Abuya Yahya Zainul Ma’arif sebagai da’i utama
dan didukung oleh da’i lainnya di Tim Dakwah Al-Bahjah. Pemetaan kondisi
umat (mad’u) di social network dilakukan dengan pengklasifikasian terhadap
pengguna sosiad media menjadi kalangan anak-anak, kalangan remga dan
kalangan dewasa. Perumusan materi dakwah (maddah) meliputi Akidah, 1badah
dan Muammalah yang termaktub di dalam Al-Qur’an, Al-Hadits maupun Ijma’
para ulama. Ditambah dengan materi-materi fenomenal atau tranding topic sesuai
dengan pembicaraan yang berkembang. Penyampaian materi dakwah (mawdu’)
lebih cenderung menggunakan metode bil-galam dan metode bil-lisan yang
memang sesuai untuk dakwah berbasis social network.

Selanjutnya pemilihan situs jgaring sosia (wasilah) dilakukan dengan
pertimbangan potensi dan peluang yang ada dan ini merupakan tindakan yang
bijak dalam kegiatan dakwah. Akun-akun social network yang dipilih karena
dianggap potensial adalah Facebook sebagai akun utama, Youtube sebagai akun
prioritas selanjutnya dan Twitter serta akun lainnya sebagai akun penunjang.

Pengelolaan feedback yang dilakukan dalam kegiatan dakwah ini juga telah
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dilakukan dengan tindakan yang cukup bijak. Respon yang hadir akan ditanggapi
langsung dan kemungkinan juga akan ditanggapi oleh Abuya Yahya terlebih
dahulu. Strategi dakwah Majelis Dakwah Al-Bahjah berbasis social network
memang masih memerlukan pembenahan dan evaluasi, akan tetapi secara global
telah tersistem dengan baik.
B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Mangemen dan
pengurus besar Majelis Dakwah Al-Bahjah yang dalam hal ini tertuju untuk Ketua
beserta anggota Tim Dakwah Al-Bahjah sebagai berikut :

1. Magé€is Dakwah Al-Bahjah harus lebih gencar lagi dalam melaksanakan
kegiatan dakwah berbasis social network ini, mulai dari waktu dan
frekuens pelaksanaan sampal kepada perluasan materi yang disampaikan.

2. Perlu adanya perekrutan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai tambahan
personil baru bagi Tim Dakwah Al-Bahjah yang selanjutnya dilakukan
pembinaan dan pelatihan IT (Information Technology), agar gebrakan
dakwah di dunia maya kian berkembang dan meluas ke berbagai situs
jgaring sosia lainnya.

3. Mgelis Dakwah Al-Bahjah melaui Tim Dakwahnya hendaknya
melakukan inovas yang lebih lagi terhadap metode dakwah yang
digunakan dan juga harus terus menjaga hubungan baik yang telah

dilakukan dalam mengel ola feedback yang hadir.
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